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ABSTRAK

Akun @quranbasedplay merupakan salah satu bentuk tren membumikan
Al-Qur’an melalui media sosial yang menekankan konten-konten penjelasan ayat
Al-Qur’an di dalam unggahannya untuk menarik perhatian pegiat media sosial
khususnya orangtua dan anak. Tim @quranbasedplay mengklaim bahwa dalil Al-
Qur’an dan Sunnah menjadi sandaran utama dalam menumbuhkan fitrah keimanan
yang dimediatori dengan permainan atau aktivitas harian anak-anak. Melalui
beragam unggahan di media sosial Instagram, akun @quranbasedplay tampaknya
mengusung narasi-narasi singkat dan sederhana melalui branding ayat Al-Qur’an
dan hadis terhadap unggahan terkait. Relevansi makna ayat Al-Qur’an dengan
beragam Imaginative Play mereflesikan pemaknaan teks secara praktis di media
sosial yang umumnya memiliki kecenderungan pengabaian untuk menangkap
pesan utama ayat. Oleh karenanya, penelitian ini akan menjawab tiga rumusan
masalah, yaitu apa sumber penafsiran akun @gquranbasedplay? bagaimana metode
penafsiran yang digunakan oleh akun (@gquranbasedplay? Dan bagaimana validitas
dan implikasi penafsiran dalam akun @quranbasedplay?.

Penulis menggunakan kerangka epistemologi tafsir yang bertujuan untuk
menyingkap sumber dan metodologi di balik penafsiran ayat terkait. Penelitian ini
juga akan meninjau validitas penafsiran pada akun @quranbasedplay berdasarkan
tiga aspek yang dikemukakan oleh Abdul Mustaqim dalam meninjau validitas
penafsiran, yaitu aspek koherensi, korespondensi, dan pragmatis. Penelitian ini
berjenis kualitatif kepustakaan (/ibrary research) dan kajian (objek formal) yang
digunakan adalah epistemologi tafsir. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dengan cara dokumentasi, dan teknik analisis datanya dengan reduksi data,
penyajian data dan verifikasi data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa; pertama, sumber utama yang
mendominasi konten tafsir akun @gquranbasedplay adalah penafsiran Al-Qur’an
dengan menggunakan model penafsiran bi al-ra’yi (ijtihad logika) yang kemudian
dijelaskan dalam bentuk /maginativ play yang sesuai untuk anak usia 0-7 tahun.
Kedua, penafsiran akun ini menggunakan metode penafsiran maudhu’i yang
berfokus pada tema tertentu dari ayat-ayat Al-Qur'an. Ketiga, validitas penafsiran
akun (@gquranbasedplay dinilai koheren dan pragmatis, konsisten dalam
penggunaan sumber dan metodologi, serta memberikan dampak positif bagi para
pengikutnya, akan tetapi aspek korespondensi belum diterapkan karena lebih
menekankan pada relevansi edukatif dan kreativitas agar nilai-nilai Al-Qur’an
mudah dipahami dan diterapkan oleh anak-anak. Penafsiran yang dilakukan oleh
akun @quranbasedplay berimplikasi pada upaya pengajaran nilai-nilai Islam
kepada anak-anak dengan menjadikan penafsiran tidak hanya sebagai sarana
edukasi tetapi juga alat pembentukan karakter di mana nilai-nilai tauhid
dipresentasikan secara relevan dan menarik. Dengan demikian penafsiran tidak
hanya memberikan pemahaman teoritis tetapi mendorong praktik keagamaan yang
pada akhirnya berdampak pada perkembangan moral dan spiritual anak-anak,
membentuk generasi yang berpegang teguh pada nilai-nilai tauhid dan ajaran Al-
Qur’an.

Kata Kunci: Epistemologi, Penafsiran, Media Sosial, @quranbasedplay
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam
penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987
dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.

I. Konsonan Tunggal
Ii‘;;‘:)f Nama Huruf Latin Keterangan

! Alf tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
<o Sa $ es titik di atas

d Jim J Je

d ha h ha titik di bawah
d Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet titik di atas

B Ra R Er

B Zai Z Zet
o Sin S Es
H Syin Sy es dan ye
o2 sad S es titik di bawah
o dad d de titik di bawah
b ta t te titik di bawah
b za z zet titik dibawah
d Ain cepyens koma terbalik (di atas)




i Gayn G Ge
S Fa F Ef
e Qaf Q Qi
3 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
Wawu W We
2 Ha’ H Ha
3 Hamzah S Apostrof
S Ya a Ye

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Sinze
dituli
? %S Muta aqqidin iddah
i ditulis
02¢
I11. Ta Marbutah di akhir kata
1 Bila dimatikan ditulis h:
i .
ditulis Hibah
ypr ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan
dammabh ditulis t:

il 8y ditulis zakatul fitri

IV. Vokal Pendek

lcastiil ditulis I
———b-—- fathah ditulis 4
) T ik
V. Vokal Panjang
V Jahiliyyah “a”
fathah + alif &-lal> ditulis
fathah + ya mati yas'a “i”
ditulis
kasrah + ya mati &, S
dammah + wawu mati 1 karim “i”
ditulis
P3P
Sfurid “u”
ditulis
VI.  Vokal Rangkap
fathah + ya' mati
('g"‘?f ditulis bainakum “ai”

fathah + wawu mati

-

Jed ditulis qaul “au’

’
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VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
]
M ditulis '
aantum
RNV ditulis u'iddat
ditulis la'in syakartum

i o

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah

Of 1
A ditulis al-Qur'an
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (e/)-nya.

¢ lawd!

MS‘

ditulis
ditulis

as-samad

asy-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

298 93

L 2o

ditulis
ditulis

zawi al-furiid ahl
as-sunnah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Akun @quranbasedplay mengklaim bahwa unggahan-unggahannya di
Instagram berlandaskan pada dalil Al-Qur’an dan Sunnah, dengan pendekatan yang
fokus pada penggunaan permainan atau aktivitas harian anak sebagai media

pembelajaran. Aktivitas membuat sate atau kebab disandarkan pada Q.S. Al-

Quraisy [106]: 3-4%[ 25 (3 L3dl§ 55 55 aasbl Ll Sl vds S 1]

sedangkan kandungan ayat tersebut tentang perintah untuk beribadah kepada Allah
yang telah menghilangkan rasa lapar dengan memberi makan serta memberikan

rasa aman juga keringanan untuk orang-orang Quraisy.? Ide membuat mahkota

I}

disandarkan pada Q.S. Al-Maidah [5]: 1203, J‘-" 2358 B3 u'pjij\j o el Ui &
rj!v\-? ;w :}.}{ ] di mana kandungan ayatnya memuat tentang kekuasaan dan

kepemilikan Allah atas segala yang di langit dan di bumi beserta isinya, termasuk

! Playing Based on Al-Qur’an (@quranbasedplay), “Membuat Sate/Kebab,” 2020, diakses
pada Oktober 2023,
https://www.instagram.com/p/CGmNJ2bstsw/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRIODBI
NWFIZA==.

2 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Al-Syeikh, Tafsir lonu Katsir Jilid
VIII, terj. M. A (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2005), 549-50.

3 Playing Based on Al-Qur’an (@quranbasedplay), “Membuat Mahkota,” 2020, diakses pada
Oktober 2023,
https://www.instagram.com/p/CGgjTFSMMDD/?utm_source=ig_web_copy_link&igsh=MzRIOD
BiNWFIZA==.



segala wujud yang tidak diketahui manusia sekalipun.* Aktivitas bermain air

didasarkan pada Q.S. Al-Mu’minun [23]: 18, & K6 ),w AAPEN| i u,\j]

[63).4 ks J& €3 259 yang memuat tentang tidak terhingganya nikmat

\\,( 4

-

Allah yang dilimpahkan kepada hambanya seperti tetesan air yang turun dari

6  Penyesuaian makna terhadap kepentingan branding akun

langit.
@quranbasedplay yang berupaya menarik atensi warganet untuk membawa diskusi
tafsir pada ranah yang lebih demokratis dan independen di media sosial’, memiliki

potensi tantangan serius dalam penyempitan dan pengabaian pesan utama dari teks-

teks suci Al-Qur’an yang dijadikan dasar.

Instagrom m

quranbasedplay Follow Message
411 posts 74.8K followers 332 following

Playing Based on Al-qut’an

Menumbuhkan Fitrah Keimanan Anak Usia 0-7 Tahun Lewat Bermain Berdasarkan Al'quran &
Sunnah

#quranbasedplay
*me diked

QEP Club Al Ashr Ngeslow hijrah Ar Rshiim Allsh Al Mushowwir Ngesiow Agi...

@ posTS

Gambar 1. Profil Akun Instagram @quranbasedplay

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an, Vol 3
(Jakarta: Lentera Hati, 2003), 256.

5 Playing Based on Al-Quran (@quranbasedplay), “Bermain Air,” 2020, diakses pada
Oktober 2023, https://www.instagram.com/p/CGQIRITMQwU/?utm_source=ig_web_copy_link.

¢ Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Syeikh, Tafsir lonu Katsir Jilid
V, terj. M.A. (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2005), 578.

" Mutohharun Jihan, “New Media Dan Pergeseran Otoritas Keagamaan Islam Di Indonesia,”
Jurnal Lektur Keagamaan 10, no. 1 (2012): 187.



Relevansi makna ayat Al-Qur’an dengan beragam Imaginative Play®
mereflesikan pemaknaan teks secara praktis di media sosial yang umumnya
memiliki kecenderungan pengabaian untuk menangkap pesan utama ayat. Baharun
dan Niswa menekankan bahwa proses justifikasi dalam penggunaan teks
keagamaan di media sosial sering kali tidak berorientasi untuk memberikan
pemahaman yang mendalam dan objektif, tetapi lebih untuk mendukung narasi atau
kepentingan tertentu.® Ketika Al-Qur’an diinterpretasikan melalui media sosial
dengan pendekatan yang sangat spesifik, seperti melalui permainan atau aktivitas
tertentu, terdapat resiko bahwa makna yang disampaikan menjadi sempit dan
tunggal. Hal ini memperkuat urgensi untuk meninjau bagaimana pengetahuan
tentang makna teks Al-Qur’an dihasilkan, dievaluasi, dan divalidasi. Penafsiran
yang dilakukan melalui media sosial, terutama ketika terkait dengan pendekatan
yang sangat spesifik seperti permainan anak, harus dikritisi untuk memastikan
bahwa kompleksitas dan keutuhan pesan Al-Qur’an pesan Al-Qur’an tetap terjaga,
dan tidak hanya menjadi alat untuk mencapai tujuan tertentu, seperti pendidikan Al-
Qur’an yang menyenangkan. Oleh karena itu, tantangan utama yang muncul adalah
memastikan bahwa interpretasi Al-Qur’an di media sosial tidak mengabaikan atau
mereduksi pesan utama teks, melainkan mampu menyampaikan kedalaman dan
keberagaman makna yang terkandung dalam Al-Qur’an, dengan tetap

mempertahankan integritas dan esensi pesan-pesan tersebut.

8 Imaginative Play adalah kegiatan mencari inspirasi permainan berdasarkan ayat-ayat yang
sedang dikaji.

® Hasan Baharun and Harisatun Niswa, “Syariah Branding: Komodifikasi Agama Dalam
Bisnis Waralana Di Era Revolusi Industri 4.0,” Inferensi: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 13,
no. No. 1 (2019): 75-98, https://doi.org/https://doi.org/10.18326/infs|3.v13il.



Sejumlah penelitian yang dilakukan oleh kalangan akademisi yang
memusatkan perhatian pada kajian tafsir di media sosial termasifestasi dalam
beberapa karya ilmiah. Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Jannah dalam
analisisnya terhadap akun Instagram @gquranreview,'® Fauziah yang mengulas
secara mendalam akun @hijabalila,!! dan Nafiza yang menyelidiki penafsiran
Habib Ja’far di kanal Youtube'?, mencerminkan penekanan pada bentuk tafsir visual
di platform media sosial. Merabaknya penyebaran tafsir di media sosial mampu
menggantikan dominasi otoritas tradisional dengan format visual yang memikat
audiens digital. Rangkaian penelitian yang dilakukan oleh Jannah, Fauziah, dan
Nafiza, turut menjelajahi penafsiran visual di media sosial dengan perspektif yang
heterogen dan memikat meskipun kajian-kajian tersebut lebih bersifat deskriptif
dan belum mengeksplorasi secara rinci pada ranah epistemologi. Penelitian ini
berupaya melangkah lebih dalam dengan merinci aspek-aspek epistemologi dalam

penafsiran Al-Qur’an di media sosial khususnya pada akun @quranbasedplay..

Pemilihan akun @quranbasedplay sebagai objek penelitian dilatarbelakangi
oleh beberapa aspek. Pertama, akun @quranbasedplay aktif menyairkan nilai-nilai
agama dan turut mengkaji Al-Qur’an berikut penafsirannya dengan memilih

Instagram sebagai wadah untuk membagikan hasil penafsiran teks Al-Qur’an.

10 Roudlotul Jannah and Ali Hamdan, “Tafsir Al-Quran Media Sosial: Kajian Terhadap
Tafsir Pada Akun Instagram @Quranriview Dan Implikasinya Terhadap Studi Al-Quran,”
Mashahif: Journal of Qur’an and Hadits Studies 1, no. 1 (2021).

11 Wiwi Fauziah and Miski, “Al-Qur’an Dalam Diskursus Toleransi Beragama Di Indonesia:
Analisis Kritis Terhadap Tafsir Audiovisual Q.S. Al-Kafirun Dalam Akun Hijab Alila,” TAJDID:
Jurnal limu Ushuluddin 18, no. 2 (2020): 125-52,
https://doi.org/https://doi.org/10.30631/tjd.v18i2.94.

12 Azka Zahro Nafiza and Zaenal Muttaqin, “Tafsir Al-Qur’an Di Media Sosial (Penafsiran
Surah Al-Humazah Dalam Youtube ‘Habib Dan Cing’),” Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan
Hadis 4, no. 2 (2022): 231-42, https://doi.org/10.15548/mashdar.v4i2.4188.



Kedua, akun @quranbasedplay menyajikan interpretasi Al-Qur’an dengan tema
yang atraktif dan dilengkapi dengan desain visual yang selaras dengan tema yang
diangkat. Ayat-ayat Al-Qur’an yang diunggah di akun @quranbaseplay umumnya
menjelaskan tentang alam, seperti daun, hewan, gunung,laut, buah-buahan, dan
keindahan alam lainnya atau ayat yang memuat penjelasan lebih kompleks seperti
kejadian di luar angkasa, surga dan neraka, dan hukum Fisika.®® Ketiga, akun
@quranbasedplay menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami serta
sering menyertakan kutipan dari kitab-kitab tafsir. Ayat-ayat yang diunggah di akun
@quranbasedplay biasanya dikaitkan dengan kegiatan yang meningkatkan
pengalaman sensorik motorik anak, open-ended imaginative play,** dan belajar

yang memaksimalkan kerja indra.

Akun  @quranbasedplay berfungsi sebagai media baru untuk
mempublikasikan tafsir Al-Qur'an, sehingga penafsiran yang disajikan menjadi
lebih mudah diterima, dipahami, dan cepat tersebar ke berbagai kalangan. Jumlah
pengikut yang cukup besar pada akun ini menunjukkan bahwa konten yang
dipromosikan memperoleh penerimaan yang positif dari masyarakat. Selain itu,

fitur komentar yang disediakan oleh Instagram memungkinkan pengguna untuk

13 Playing Based on Al-Qur’an (@quranbasedplay), “Parenting Insight Qur’an Based Play,”
2020, diakses pada Oktober 2023,
https://www.instagram.com/p/CC9n2Vghvj7/?igsh=b2ZleGRWbTNSZTE2.

14 Permainan jenis ini mendorong anak untuk bebas mengekspresikan imajinasi, keinginan,
dan kreativitas mereka tanpa adanya aturan yang kaku tentang cara bermain yang benar atau salah.
Penerapan konsep open-ended play memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
mengembangkan daya imajinasi mereka, serta meningkatkan keterampilan kognitif seperti memori
kerja, fleksibilitas, dan pengaturan diri (self-regulation). Lihat | Wayan Sutama et al.,
“Pengembangan Open Ended Play Untuk Meningkatkan Kompetensi Abad 21 (4CS) Pada Anak
Usia 4-6 Tahun,” Jurnal Graha Pengabdian 4, no. No. 3 (2022): 223-36,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.17977/um078v4i32022p223-236.



memberikan tanggapan terhadap setiap konten yang diunggah. Melalui komentar
ini, dapat diamati bagaimana publik menanggapi penafsiran yang disajikan.
Berdasarkan komentar-komentar yang ada, masyarakat pada umumnya
menunjukkan penerimaan yang baik terhadap interpretasi ayat-ayat Al-Qur'an yang
dipublikasikan oleh akun (@quranbasedplay. Observasi singkat penulis
menunjukkan bahwa akun @quranbasedplay mampu menarik atensi warganet
melalui kajian tafsir Al-Qur’an yang dilakukannya dan memiliki potensi untuk

mempengaruhi kajian Al-Qur’an secara lebih luas.

Berdasarkan eksplorasi unggahan pada akun @quranbasedplay, penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji epistemologi tafsir dengan fokus pada aspek sumber,
metode, dan kriteria kebenaran atau validitas dalam penafsiran Al-Qur’an yang
diunggah oleh akun Instagram @quranbasedplay. Penggunaan kerangka teoritis
epstimologi tafsir menjadi esensial untuk mengevaluasi sejauh mana akun tersebut
menerapkan prinsip-prinsip Ulumul Qur’an'® dalam proses penafsirannya, serta
untuk menilai tingkat validitas dari interpretasi yang disajikan melalui
unggahannya. Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya untuk mengevaluasi
dan memahami epistemologi dibalik penafsiran Al-Qur’an, terutama dalam konteks
akun media sosial. Berdasarkan kriteria mufasir yang ditetapkan oleh Imam al-
Suyuti, proses penafsiran Al-Qur’an seharusnya dilakukan oleh individu yang
memiliki pemahaman mendalam dalam berbagai disiplin ilmu, namun dengan

maraknya tafsir di era kontemporer menyebabkan kehadiran intelektual tanpa latar

15 Manna Khalil Al-Qattan, Mabghits Fi UlGm Al-Qur’én Terj. Muzakir AS (Bogor: Pustaka
Lentera Antar Nusa, 2010), 462-66.



belakang keilmuan yang memadai menjadi semakin umum terutama di ranah media

sosial. Kenyataan ini menunjukkan perlunya kajian mendalam untuk menilai dan

memahami validitas penafsiran yang tersebar luas di era digital ini.

B. Rumusan Masalah

Berpijak pada beberapa point yang diuraikan dalam latar belakang, maka

penelitian ini memfokuskan pada tiga rumusan masalah:

1. Apa sumber penafsiran akun @gquranbasedplay?
2. Bagaimana metode penafsiran yang digunakan oleh akun
@quranbasedplay?
3. Bagaimana validitas dan implikasi penafsiran dalam akun
@quranbasedplay?
C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, tujuan dilakukannya

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk  mengetahui apa saja sumber penafsiran akun
@quranbasedplay?
Untuk mengetahui metode penafsiran yang digunakan oleh akun
@quranbasedplay?
Untuk mengetahui bagaimana validitas dan implikasi penafsiran

dalam akun @quranbasedplay?



D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau manfaat sebagai
berikut:
1. Kegunaan teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan
pada kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya dalam ranah keilmuan Islam,
dengan menitikberatkan pada pengembangan metode penafsiran Al-Qur’an.
Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat membantu mereduksi pandangan
bahwa isu epistemologi hanya terbatas pada domain filsafat, padahal
realitasnya menunjukkan hal yang berbeda. Secara faktual, problematika
epistemologi memiliki relevansi yang tinggi dalam berbagai disiplin ilmu
keislaman, termasuk di dalamnya ilmu tafsir.
2. Kegunaan praktis
Penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi penulis karena
memungkinkan penjelajahan lebih mendalam mengenai perkembangan
tafsir di media sosial, khususnya pada akun Instagram. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi substansial bagi para akademisi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dan meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai epistemologi yang terbentuk dalam proses penafsiran di media

sosial.



E. Kajian Pustaka

Pada bagian ini, penulis mengidentifikasi jenis-jenis penelitian terdahulu
yang terkait dengan tema penelitian ini, dengan tujuan untuk menemukan gap
penelitian yang akan dieksplorasi lebih lanjut.

Pertama, kajian Al-Qur’an dalam media sosial. Di tengah maraknya
pengguna media sosial dari kalangan umat beragama, kajian terhadap kitab suci Al-
Qur’an dan tafsirnya semakin mendapatkan perhatian. Fenomena maraknya
pengguna media sosial yang aktif melakukan kajian tafsir Al-Qur’an di akun
mereka menarik perhatian penulis. Seperti munculnya tokoh KH. Ahmad Sya’roni,
seorang ahli ilmu Al-Qur’an yang awalnya menyampaikan kajiannya di masjid, lalu
beralih ke platform YouTube untuk menyampaikan tafsir Al-Qur’an.'® Jannah, di
platform lain, memperlihatkan penelitiannya mengenai cara unik dalam menyajikan
penafsiran dengan menggunakan visualisasi tafsir berdasarkan tema-tema tertentu
di Instagram. Ia mengemukakan bahwa media sosial memiliki kemampuan untuk
menjangkau ruang dan waktu tanpa batas, membuat masyarakat menjadi sangat
bergantung pada media digital untuk mengonsumsi penafsiran Al-Qur’an.!’

Meski demikian terdapat keterbatasan-keterbatasan dalam kajian tafsir di
media sosial. Wiwi misalnya, memberikan catatan kritis terkait model penafsiran

yang disampaikan oleh akun @hijabalila, terutama terkait Q.S. al-Kafirun.

Meskipun konstruk toleransi yang disajikan terkesan eksklusif, akun tersebut

16 Muhammad Afnan Abdillah, “Diskursus Hermeneutis Penafsiran KH. Sya’roni Ahmadi
Di Channel Youtube,” QOF: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Tafsir 7, no. 1 (2023): 53-66,
https://doi.org/https://doi.org/10.30762/qof.v7i1.953.

17 Jannah and Hamdan, “Tafsir Al-Quran Media Sosial: Kajian Terhadap Tafsir Pada Akun
Instagram @Quranriview Dan Implikasinya Terhadap Studi Al-Quran.”
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mengekspresikan model tafsir yang tampak kontekstual, meskipun lebih bersifat
tekstual. Akun Instagram @hijabalila dianggap kurang memperhatikan konteks
turunnya surat tersebut. Ironisnya, Wiwi menyimpulkan bahwa model penafsiran
semacam ini justru berpotensi menggeser penafsiran yang dianggap otoritatif
karena lebih menarik minat warganet.’® Ungkapan ini senada dengan gagasan
Lukman yang memaparkan bahwa di media sosial masyarakat umum bebas
memiliki kebebasan untuk berinteraksi dengan aspek semantik Al-Qur’an,
termasuk membaca, menyalin terjemah, serta memberikan pemahaman dan refleksi
personal mereka. Dengan demikian, aspek semantik Al-Qur’an tidak lagi menjadi
domain eksklusif para ulama.®

Kedua, epistemologi tafsir. Pengkajian epistemologi tafsir di Indonesia telah
menjadi suatu domain intelektual yang dikenal dengan baik dan seringkali dianggap
sebagai alat analisis esensial bagi peneliti dan cendekiawan. Beberapa penelitian
sebelumnya, seperti karya Zulfa?®, Basri,?* Ridha,?? dan Burhani,?® memusatkan
perhatian pada epistemologi tafsir era kontemporer. Zulfa, misalnya, merinci
epistemologi tafsir ilmi Kementrian Agama RI, terutama terkait dengan ayat lebah,

menyoroti aspek sumber, metode, dan validitas penafsiran pada model tafsir

18 Fauziah and Miski, “Al-Qur’an Dalam Diskursus Toleransi Beragama Di Indonesia:
Analisis Kritis Terhadap Tafsir Audiovisual Q.S. Al-Kafirun Dalam Akun Hijab Alila.”

19 Fadhli Lukman, “Tafsir Media Sosial Di Indonesia,” Nun 2, no. 2 (2016): 131-32.

2 Isyfina Nailatuz Zulfa, “Epistimmologi Penafsiran Ayat Lebah dalam Tafsir Ilmi
Kementerian Agama RI”, Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2020.

21 Basid, “Epistemologi Tafsir Ayat-Ayat Pembebasan: Studi Atas Penafsiran Farid Essack”,
Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2016.

22 Muhammad Arif Rasyid Ridha, “Epistemologi Tafsir Tematik Jama’I Kementerian Agama
Tentang Pola Hidup Sehat”, Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2020.

23 Han Han Burhani, “Epistemologi Penafsiran Sufistik dalam Kitab Fuyud Al-Rabbaniyyah
bi Tafsir Ba’di al-Ayat Al-Qur’aniyyah Karya Ahmad bin Idris”, Tesis Uin Syarif Hidayatullah,
2022.
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tersebut. Basri, dalam penelitiannya terhadap epistemologi tafsir Farid Essack,
menekankan pada sumber penafsiran yang senada dengan tradisi kontemporer,
berakar pada wahyu, akal, dan realitas.

Penelitian-penelitian sebelumnya memiliki kesamaan dalam menguak tiga
aspek pokok epistemologi tafsir, yaitu sumber, metode, dan validitas penafsiran.
Akan tetapi belum ada penelitian khusus yang melakukan kajian pada akun
@quranbasedplay dengan kajian epistemologi tafsir. Oleh karena itu, penelitian
berjudul "Epistemologi Tafsir Media Sosial: Analisis Penafsiran Al-Quran dalam
Akun @gquranbasedplay" ini, diinisiasi untuk menjawab celah pengetahuan
tersebut dan memberikan kontribusi signifikan pada pengembangan pemahaman

epistemologis dalam konteks penafsiran Al-Qur’an di era media sosial.

F. Kerangka Teori

Dalam upaya mempertahankan ketajaman penelitian ilmiah, kerangka teori
menjadi suatu keharusan sebagai landasan yang memberikan arah pada analisis
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang “Tantangan Pesan
Utama Tafsir Al-Qur’an di Media Sosial: Kajian Epistemologi Penafsiran Ayat Al-
Qur’an Bagi Anak Usia Dini dalam Akun Instagram (@quranbasedplay”. Oleh
karenanya, guna memahami sumber, metodologi, dan validitas penafsiran akun
@quranbasedplay, maka penulis mengadopsi epistemologi tafsir sebagai teori dan

landasan penelitian.
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Epistemologi merupakan cabang ilmu filsafat yang berkaitan dengan teori
pengetahuan.?® Dalam bahasa Yunani, epistemologi terdiri dari dua kata, yaitu
“episteme” dan “logos”. Episteme dapat diterjemahkan sebagai ‘pengetahuan’,
sementara logos dapat diterjemahkan sebagai ‘studi tentang’. Seorang filsuf
Skotlandia, James Frederick Ferrier (1808-1864), menciptakan istilah epistemologi
pada pertengahan abad ke-19.2° Epistemologi mempelajari sifat pengetahuan dan
kebenarannya yang mencakup tiga aspek utama: mendefinisikan karakteristik
pengetahuan, sumber pengetahuan, dan tolok ukur kebenaran pengetahuan.? Al-
Jabiri mendefinisikan epistemologi sebagai serangkaian konsep, prinsip, dan
prosedur yang menghasilkan pengetahuan dengan struktur bawah sadar dalam

27 Secara sederhana, dapat disimpulkan bahwa

periode sejarah tertentu.
epistemologi dapat disebut sebagai ‘The Theory of Knowledge’ atau teori
pengetahuan yang bertugas mengkonstruksi dasar-dasar dari pengetahuan yang
meliputi asal usul, struktur, metode, dan validitas pengetahuan .?®

Epistemologi merupakan keilmuan bidang filsafat yang kompleks namun
esensial, terkait dengan berbagai pertanyaan dan topik filosifis.?® Epistemologi

memiliki peran penting dalam menentukan karakter pengetahuan serta menentukan

kriteria kebenaran yang layak diterima atau ditolak. Melengkapi pembahasan

24 Koemhong Sol and Kimkong Heng, “Understanding Epistemology and Its Key
Approaches in Research,” Cambodian Journal of Educational Research 2, no. 2 (2022): 80.

%5 Sol and Heng, 82.

% Robert Audi, The Cambridge Dictionary of Philosophy, Second Edi (New York:
Combridge University Press, 1999), 273.

2 Mohammed Abed al Jabiri, The Formation of Arab Reason Text, Tradition and the
Construction of Modernity in the Arab World (London: I.B. Tauris & CO.Ltd, bekerjasama dengan
Centre For Arab Unity Studies, 2011), 36.

28 A.M.W. Pranarka, Epistemologi Dasar : Suatu Pengantar (Jakarta: CSIS, 1987), 1.

2 Sol and Heng, “Understanding Epistemology and Its Key Approaches in Research,” 94.
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tentang epistemologi, Mustaqim mengungkapkan bahwa epistemologi adalah
bagian integral dari semua disiplin keilmuan Islam, termasuk studi Al-Qur’an yang
mencakup kajian tafsir dan bukan eksklusif milik bidang filsafat. Menurut
Mustaqim, epistemologi merupakan prasyarat penting dalam perkembangan tafsir.
Tanpa epistemologi, produk-produk tafsir akan mengalami stagnasi dan tidak
bersifat dinamis. Epistemologi membantu mengidentifikasi dan mengatasi
masalah-masalah filosofis yang mungkin muncul dalam interpretasi Al-Qur’an,
sehingga memungkinkan tafsir untuk berkembang dan beradaptasi dengan konteks

zaman.30

Al-Jabiri membagi epistemologi ke dalam tiga aspek utama.3! Pertama,
epistemologi bayani, yang menilai bahwa otoritas dalam memperoleh pengetahuan
berasal dari teks (nas). Dalam pandangan bayani, teks memiliki peran signifikan
karena validitas pengetahuan ditentukan oleh validitas teks itu sendiri, dengan
sumber utama pengetahuan ini adalah Al-Qur’an dan hadis. Kedua, epistemologi
irfani, yang memandang bahwa pengetahuan berhubungan dengan kasfh atau ilham,
yaitu tersingkapnya rahasia-rahasia realitas oleh Tuhan. Pengetahuan irfani
didasarkan pada pengalaman spiritual dan intuisi yang menghubungkan ruhani
dengan Tuhan. Ketiga, epistemologi burhani, yang berpendapat bahwa pengetahuan
sepenuhnya bersumber dari kekuatan intelektual manusia, seperti indera,

eksperimen, dan aturan logika.3? Perbedaan di antara ketiga aspek ini adalah: bayani

30 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, ed. Fuad Mustafid, | (Yogyakarta:
LKis, 2012), 10.

31 Amin Abdullah, Islamic Studies Di Perguruan Tinggi, Pendekatan Integratif-Interkonektif
(YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 200-201.

32 Abdullah, 200-201.
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menghasilkan pengetahuan dari persesuaian antara furu' dan wshul, irfani
menghasilkan pengetahuan melalui proses penyatuan ruhani dengan Tuhan,
sementara burhani menghasilkan pengetahuan melalui dalil-dalil logika

berdasarkan pengetahuan yang kebenarannya telah diyakini.

Penerapan teori epistemologi tafsir dalam penelitian ini akan
memperlihatkan  bagaimana sumber-sumber penafsiran akun Instagram
@quranbasedplay dalam setiap ayat yang ditafsirkan dan diunggah dengan tema-
tema menarik dan kekinian. Selain itu, penelitian ini juga akan memperlihatkan
metode yang digunakan oleh akun Instagram @quranbasedplay dan mengkaji ayat-
ayat Al-Qur’an. Tahap terakhir adalah mengukur validitas hasil penafsiran yang
digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an melalui aspek koherensi,
korespondensi, dan pragmatis sebagaimana yang diformulasikan oleh Mustaqim
(klasifikasi ini tidak bermaksud meniadakan keberadaan aspek-aspek lainnya).
Pada fase awal perkembangan tafsir, validitas tafsir menurut Mustaqim dilihat dari
kesesuaian (koherensi) antara hasil penafsiran dengan kaidah kebahasaan dan
riwayat hadis yang sahih. Sedangkan pada fase pertengahan, validitas tafsir
bergeser pada kesesuaian (koherensi) dengan kepentingan penguasa madzhab atau
ilmu yang ditekuni oleh mufasir. Pada era kontemporer, validitas tafsir bergeser lagi
yaitu berkorespondensi dengan fakta empiris serta bersifat pragmatis, dalam

pengertian solutif dan sesuai dengan kepentingan transformasi umat.*

33 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
58, 73, 113. Lihat juga Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer.



15

Penafsiran sendiri berasal dari kata 'tafsir' yang secara etimologi berasal dari
kata al-fasru yang berarti nyata dan jelas. Dalam Lisan al-Arab, Ibnu Manzur
menyebutkan bahwa al-fasru bermakna membuka tabir, sedangkan al-tafsir
memiliki arti menyingkap makna dari kata yang tidak dimengerti.>* Berdasarkan
etimologi ini, tafsir berarti membuka tabir untuk sesuatu yang konkret serta
menyingkap makna dari kata-kata®® yang tidak bisa dipahami secara kasat mata.
Ketika disandingkan dengan Al-Qur'an, penafsiran dimaksudkan untuk
menyingkap makna sesungguhnya dari ayat-ayat Al-Qur'an sehingga dapat
dipahami dan diaplikasikan dalam kehidupan dengan benar. Hal ini penting karena
keberadaan Al-Qur'an telah terpatri di dalam hati manusia sebagai wahyu dari Allah
SWT yang diturunkan dalam bahasa Arab dengan kebenaran yang bersifat mutlak

dan final.

Berdasarkan kajian teoritis yang telah dipaparkan, penulis menggunakan
kerangka epistemologi tafsir untuk menggali dan memahami lebih dalam tentang
sumber-sumber rujukan, metode, serta validitas dari hasil penafsiran yang
digunakan oleh akun @quranbasedplay. Penggunaan epistemologi tafsir untuk
meneliti penafsiran yang disajikan dalam media sosial sangat penting agar dapat
mengkaji lebih mendalam sehingga kejelasan dan validitas kemanfaatannya bagi

kehidupan manusia dapat dipastikan.

34 Muhammad bin Makram bin Manzur Al-Ifriki, Lisan Al-Arab, Vol. 5 (Beirut: Dar Sadir,
n.d.), 5.
35 Muhammad Husain Al-Dhahabi, llmu Al-Tafsir (Kairo: Dar al-Ma’rifat, n.d.), 5.
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G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian literer (/ibrary research) yang melibatkan analisis dan penelitian
terhadap materi-materi yang bersumber dari kepustakaan. Fokus utama
penelitian ini adalah adalah epistemologi tafsir, yang termasuk dalam
penelitian deskriptif-analisis . Disebut demikian karena penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran mendalam tentang objek
penelitian melalui data atau sampel sebagaimana adanya saat penelitian
dilaksanakan. Selanjutnya analisis mendalam akan dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman dengan berupaya mencari makna yang diuraikan
dalam penjelasan spesifik.®” Dalam penelitian kualitatif, aspek yang lebih
ditonjolkan adalah kedalaman (kualitas) data, bukan kuantitas data. 8
Penelitian ini akan fokus mengeksplorasi struktur epistemologi tafsir dalam
akun @quranbasedplay.
2. Sumber Data

Dalam setiap penelitian ilmiah, penting adanya sumber data primer
dan sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber data
utama yang bersifat autentis/keaslian. Dalam penelitian ini, data primer

diperoleh dari akun Instagram @gquranbasedplay, termasuk postingan-

3% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, Dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2009), 29.

37 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah 17, no. 33
(2018): 84.

% Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017).
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postingan dalam feed, stories, dan reels di dalam akun tersebut. Selain itu,
data primer juga akan diperoleh melalui media sosial lain yang berafiliasi
dengan akun Instagram @gquranbasedplay, yakni grup WhatsApp ‘Quran
Based Play Club’. Di sisi lain, sumber data sekunder berperan sebagai
pendukung penelitian, seperti kitab-kitab yang berkaitan dengan keilmuan
Al-Qur’an, termasuk di dalamnya ilmu tafsir. Tambahan data sekunder akan
melibatkan referensi penunjang lain dari berbagai sumber, seperti website,
buku, artikel jurnal, dan lain-lainnya yang memiliki korelasi dengan
penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data

Penulis menetapkan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi.
Teknik dokumentasi digunakan untuk menggali data dari sumber-sumber
non-insani,* seperti tulisan, caption postingan, gambar, dan sebagainya.
Proses pengumpulan data dimulai pada 12 September 2023, di mana penulis
menelusuri serta menginventaris data-data yang terkait dengan tema
penelitian, baik data primer maupun sekunder. Sumber data primer akan
menjadi bahan utama dalam pengkajian dan analisis terhadap tema
penelitian, sementara  data-data = sekunder  diinventarisir  serta
diklasifikasikan sesuai dengan sub bahasan dan tema kajian. Data sekunder
dapat digunakan sebagai bahan pendukung analisis serta tambahan

keterangan yang diperlukan untuk menginterpretasikan data primer.

39| Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam llmu Sosial, Pendidikan,
Kebudayaan Dan Keagamaan (Bandung: Nilacakra, 2018), 65.
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2. Teknik Analisis Data

Menurut Miles & Huberman, teknik analisis data dapat dilakukan
melalui beberapa tahap. Pertama, tahap reduksi data (data reduction), yang
melibatkan rangkuman, pemilihan, dan penyaringan informasi kunci. Tahap
ini fokus pada aspek-aspek penting untuk menemukan hal-hal penting dari
data yang diperoleh. Kedua, tahap penyajian data (data display), di mana
presentasi data dalam penelitian kualitatif umumnya menggunakan teks
naratif agar mudah dipahami. Ketiga, simpulan atau verifikasi data
(conclusion  drawing/verification).  Penulis membuat kesimpulan
berdasarkan data yang telah diolah melalui reduksi data dan penyajian
data.*°

Penelitian ini akan mengaktualisasikan pendekatan reduksi data
dalam tiga tahap untuk menggali sumber-sumber, metode, dan validitas
penafsiran Al-Qur’an pada akun @quranbasedplay. Pertama, tahap reduksi
data, di mana sumber-sumber penafsiran utama dalam akun
@quranbasedplay diidentifikasi, termasuk teks Al-Qur’an, hadis, dan
literatur tafsir. Metode penafsiran yang digunakan dan pendekatan
kontekstual atau klasik akan direduksi. Validitas penafsiran akan dianalisis
dengan fokus pada konsistensi dengan teks, korespondensi dengan fakta
ilmiah, dan solusi praktis untuk masalah sosial. Kedua, tahap penyajian data,
di mana unsur-unsur penting dari konten @quranbasedplay dipilih untuk

dianalisis lebih lanjut. Pola atau tema utama, seperti penggunaan sumber-

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, Dan R & D, 132.



19

sumber tertentu atau metode penafsiran akan diidentifikasi. Data yang
dianggap paling relevan dan signifikan diprioritaskan untuk analisis
mendalam kemudian data akan dipaparkan dalam bentuk naratif, dengan
menggunakan kutipan langsung dari ungahan @gquranbasedplay. Ketiga,
tahap verifikasi data. Kesimpulan terkait sumber-sumber, metode, dan
validitas penafsiran ditarik dan diverifikasi dengan merujuk kembali ke
konten yang relevan. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang pendekatan penafsiran yang
digunakan oleh akun @quranbasedplay, sumber-sumber yang diandalkan,

dan sejauh mana validitas penafsiran tercermin dalam kontennya.

H. Sistematika Pembahasan

Penulis membagi penelitian ini ke dalam beberapa bab agar tersusun secara
sistematis. Bab per-bab dihubungkan dengan memperhatikan aspek urutan tujuan
penelitian.

Bab pertama, mengawali penelitian dengan mendalaminya melalui
pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan masalah sebagai fokus
utama, alur pembahasan, tujuan sebagai jawaban pada rumusan masalah, dan
manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis. Kajian pustaka digunakan
untuk menemukan kekosongan informasi dan memposisikan penelitian di konteks
yang relevan. Kerangka teoretis menjadi dasar konseptual, dan metode penelitian
diuraikan dengan rinci. Sistematika pembahasan di akhir bab memberikan panduan

struktural untuk bab-bab berikutnya.
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Bab kedua, penulis akan memberikan gambaran komprehensif tentang
evolusi penafsiran Al-Qur’an dari tradisi lisan menuju era digital, serta peran media
sosial dalam mengubah landscape pengajian tafsir di era digital. Bagian ini juga
akan mengulas akun @quranbasedplay sebagai studi kasus dan fokus kajian untuk
memahami bagaimana penafsiran Al-Qur’an dilakukan di platform media sosial.

Bab ketiga, mengkaji metodologi penafsiran Al-Qur'an pada akun Instagram
(@quranbasedplay. Bab ini berisi analisis mengenai teknik penafsiran, gaya
penafsiran, dan pergeseran makna penafsiran yang dilakukan oleh akun tersebut.
Kajian ini bertujuan untuk menemukan dasar yang kokoh dalam mengelaborasi
metodologi dan prinsip-prinsip penafsiran pada akun (@quranbasedplay.

Bab keempat, membahas tolak ukur validitas penafsiran pada akun
(@quranbasedplay dengan menggunakan aspek koherensi, korespondensi, dan
pragmatisme. Selain itu, bab ini juga mengeksplorasi implikasi dari penafsiran
tersebut serta memberikan refleksi atas penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan oleh
akun tersebut.

Bab kelima, epilog penelitian. Bab terakhir ini menyajikan kesimpulan dari
temuan-temuan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya serta memberikan
saran yang relevan berdasarkan hasil analisis. Bab ini berfungsi sebagai penutup

dari keseluruhan pembahasan.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Bertolak dari rumusan masalah penelitian ini serta paparan data dan analisis
yang dilakukan di dalamnya, maka ada beberapa kesimpulan yang dapat ditarik
terkait epistemologi penafsiran pada akun @quranbasedplay, di antaranya:

Dalam analisis akun @gquranbasedplay, peneliti menyimpulkan bahwa
secara keseluruhan sumber utama yang mendominasi konten tafsir akun
@quranbasedplay adalah penafsiran Al-Qur’an dengan menggunakan model
penafsiran bi al- ra’yi (ijtihad logika) yang kemudian dijelaskan dalam bentuk
Imaginativ play yang sesuai untuk anak usia 0-7 tahun. Penafsiran ini kemudian
diinterpretasikan menjadi kesan yang simpel, praktis, dan mudah dipahami serta

diresapi maknanya oleh pembaca.

Terkait metode yang diterapkan oleh akun @gquranbasedplay yakni metode
tematik (maudhu'i), yang berfokus pada tema tertentu dari ayat-ayat Al-Qur'an.
Walaupun @quranbasedplay menggunakan metode tematik, terkadang langkah-
langkah dalam metode tersebut tidak selalu diterapkan secara konsisten atau ada

beberapa elemen yang tidak digunakan dalam penafsiran ayat-ayat yang dibahas.

Kegelisahan ketiga terkait validitas penafsiran dan implikasi penafsiran dari
akun @quranbasedplay. Validitas kebenaran pada akun @quranbasedplay dapat
dilihat dari aspek koherensi dan pragmatisme. Penafsiran yang dilakukan oleh akun

ini dianggap koheren karena konsisten dalam menggunakan sumber pemahaman

124



125

al-ra'yi, serta metodologi, pendekatan, dan prinsip yang diterapkan dalam
penafsirannya. Penafsiran ini juga dianggap benar secara pragmatis karena
unggahannya memberikan dampak positif bagi warganet, terutama dalam upaya
mendekatkan Al-Qur'an kepada anak-anak. Aspek pragmatisme pada akun
@quranbasedplay tersebut terbukti dengan komentar dan unggahan para followers
yang tersimpan di highlight akun tersebut hal ini menunjukkan bahwa penafsiran
akun (@quranbasedplay memberikan kontribusi yang baik untuk pengetahuan
berbasis Al-Qur’an berbasis Al-Qur’an kepada netizen di media sosial yang
tergolong masih awam dan belum terlalu dekat dalam memahami Al-Qur’an.
Sedangkan pada aspek korespondensi, akun @quranbasedplay belum menerapkan
aspek tersebut dalam penafsirannya. Akun ini lebih menekankan pada relevansi
edukatif dan kreativitas dalam penyampaian ajaran Al-Qur’an kepada anak-anak.
Hal ini bertujuan untuk membuat ajaran Al-Qur’an mudah dipahami dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari tanpa mengutamakan validitas ilmiah dalam aspek

korespondensi.

Implikasi penafsiran yang dilakukan oleh akun Instagram @quranbasedplay
mencerminkan upaya untuk mengajarkan nilai-nilai Islam kepada anak-anak.
Penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an disesuaikan dengan kemampuan kognitif anak -anak
melalui penyederhanaan bahasa dan adaptasi materi yang mudah dipahami. Hal ini
menjadikan penafsiran tidak hanya sebagai sarana edukasi, tetapi juga alat
pembentukan karakter, di mana nilai-nilai tauhid dipresentasikan secara relevan dan
menarik. Konten yang mengangkat tema-tema seperti "Sedihmu Hilang Seketika,"

"Hikmah Idul Adha," dan "Jadilah Orang Asing Selama di Dunia" menunjukkan
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bagaimana ajaran Al-Qur'an dikontekstualisasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, penafsiran ini tidak hanya memberikan pemahaman teoritis
tetapi juga mendorong praktik keagamaan yang nyata, yang pada akhirnya
berdampak pada perkembangan moral dan spiritual anak-anak, membentuk

generasi yang berpegang teguh pada nilai-nilai tauhid dan ajaran Al-Qur'an.

B. Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan dari beberapa sisi yang dapat
dielaborasi oleh penelitian selanjutnya. Dalam objek material, penelitian ini
memfokuskan pada akun @quranbasedplay yang merupakan satu dari sekian
banyak akun yang mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an di media sosial. Dari sisi objek
formal, penelitian ini dibatasi dalam diskursus epistemologi yang menjadi kerangka
penafsiran pada akun @quranbasedplay. Pembacaan dengan kaca mata yang
berbeda pada penafsiran akun @gquranbasedplay, dengan teori resepsi misalnya,
akan menghasilkan kajian dan kesimpulan yang belum terungkap dalam penelitian
ini. Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan ruang diskusi terhadap kajian
tafsir di media sosial akan terus berkembang sehingga pada akhirnya akan membuat

ruang akademik semakin berkualitas.
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